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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,250  -31.53  -0.50% 

Volume (Jutaan Lembar) 17,561   

Value (Rp Milliar) 7,331    

Year to Date (YTD)   +0.91% 

Quarter to Date (QTD)   -0.09% 

Month to date (MTD)   -2.36% 

PE   17.5 

    

Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,897.71 -389.73 -1.48% 

Nasdaq 7,863.41 -95.73 -1.20% 

S&P 500 2,882.69 -35.96 -1.23% 

Eropa    

FTSE 100 7,226.72 -27.13 -0.37% 

DAX 11,679.68 -14.12 -0.12% 

CAC 5,310.31 -17.61 -0.33% 

Asia    

Nikkei  20,684.82 0 0.00% 

Hang Seng 25,824.72 -114.58 -0.44% 

Straits Times 3,168.94 0 0.00% 

    
 Bakal Rights Issue, Kimia Farma (KAEF) Gelar RUPSLB Bulan Depan. PT Kimia 

Farma (Persero) Tbk. berencana melakukan penambahan modal dengan mem-

berikan hak memesan efek terlebih dahulu (PMHMETD) atau rights issue untuk 

mempertebal modal kerja dan pengembangan usaha perseroan.  Berdasarkan 

keterbukaan informasi di Bursa Efek Indonesia yang dikutip Selasa (13/8/2019), 

perusahaan farmasi ini berencana menerbitkan sebanyak-banyaknya 1,58 miliar 

saham seri B yang akan ditawarkan melalui rights issue atau 22,14% dari modal 

ditempatkan dan disetor penuh setelah rights issue. Adapun, harga pelaksanaan 

akan diumumkan kemudian dalam prospektus PMHMETD. Emiten dengan kode 

saham KAEF ini dapat mengajukan pelaksanaan pendaftaran penambahan modal 

tersebut setelah mendapatkan persetujuan rapat umum pemegang saham luar 

biasa (RUPSLB) yang akan diselenggarakan pada 18 September 2019. Dengan 

demikian, pelaksanaan rights issue dilaksanakan paling lambat 12 bulan setelah 

tanggal pelaksanaan RUPSLB atau 18 September 2020. Perseroan bakal 

menggunakan dana hasil rights issue setelah dikurangi biaya emisi, untuk modal 

kerja dan pengembangan usaha perseroan dan entitas anak perseroan.  

Market Review 
IHSG,  senin 12 Agustus 2019 ditutup  menguat sebesar  31,53 poin  atau  0,50%  ke   

level 6.250. Setelah bergerak diantara 6.245 - 6.309. Sebanyak 152 saham naik, 251 

saham turun, dan 250 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,33 Triliun. Di 

pasar reguler, investor asing membukukan transaksi jual bersih sebesar Rp 132 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  12  Agustus 2019 

 Saham Wall Street jatuh, Senin (12/8), karena imbal hasil obligasi melanjutkan 

penurunan Agustus, meningkatkan kekhawatiran tentang kondisi ekonomi Amerika 

Serikat dan global. Wall Street juga terbebani kekhawatiran tentang perlambatan per-

tumbuhan dan perang perdagangan AS-Cina yang berkepanjangan, memukul saham 

perbankan dan pasar yang lebih luas. Dow Jones Industrial Average merosot 391 poin, 

atau 1,49%, menjadi 25.896,44, Sementara itu, indeks berbasis luas S&P 500           

menyusut 36,21 poin, atau 1,24%, menjadi 2.882,44, sedangkan Nasdaq Composite 

Index berkurang 1,2% atau 95,73 poin menjadi 7.863,41.  

Bursa ekuitas Eropa berakhir di zona merah, Senin (12/8), setelah pelaku pasar men 

cermati peningkatan dalam perang perdagangan Amerika Serikat dan China. Pasar 

regional utama juga berguguran. Di Inggris, FTSE 100 menyusut 0,37% atau 27,13 

poin menjadi 7.226,72, DAX Jerman berkurang 14,12 poin atau 0,12% menjadi 

11.679,68, dan CAC 40 Prancis turun 0,33% atau 17,61 poin menjadi 5.310,31.  

Kekhawatiran bahwa perang dagang AS-China berkepanjangan mendorong ekonomi 

AS dan dunia ke arah resesi sehingga membebani pasar saham Asia pada 

perdagangan hari Senin (12/8). Sentimen tersebut mengimbangi penguatan yang    

terjadi pada pasar saham China. Indeks MSCI Asia Pasifik (tidak termasuk bursa        

Jepang) bergerak flat.  Indeks Nikkei 225 (Jepang) libur. Indeks Hang Seng (Hong 

Kong) -0,44% pada level 25.824. Indeks Straits Times (Singapura) libur.  

Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) melemah pada akhir perdagangan hari Senin 

(12/8). Indeks terpangkas -32 poin (-0,50%) ke level 6.250. Market saham regional 

masih sensitif terhadap sentimen perang dagang antara AS vs China. Pasar mengalami 

tekanan saat sesi pagi. Hal turut menjadi katalis negatif bagi IHSG meski sempat   

menguat saat sesi opening. Saham-saham teraktif: MNCN, IPTV, UNTR, ERAA, FREN, 

ANTM, KIAS. Saham-saham top gainers LQ45: ERAA, JSMR, KLBF, EXCL, TPIA, AKRA, 

INDF. Saham-saham top losers LQ45: ICBP, PGAS, WSKT, INCO, INKP, ASII, BBCA. Nilai 

tukar rupiah drop -0,42% di level Rp14.245 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

HOME Trade 71 5 7.58% 

TRAM Mining 113 2 1.74% 

MYRX Property 98 1 1.01% 

NUSA Trade 63 1 1.61% 

META Infrastructure 179 1 0.56% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

TRAM 113 2 1.74% Mining 

BBRI 4,300 30 0.69% Finance 

BBCA 30,200 125 0.41% Finance 

BMRI 7,400 50 0.67% Finance 

UNTR 21,700 1,475 6.36% Mining 
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IHSG melemah 31 point membentuk candle dengan body turun dan shadow pendek di atas indikasi tekanan turun. IHSG berpeluang konsolidasi 

melemah dengan support di levle 6224 sampai 6153 dan resistance di level 6309 sampai 6353. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

ANTM  1,035 Sell 1,080 - 1,010  - 

ICBP  11,275 Sell 11,500 - 11,200  - 

PWON  690 Sell 715 - 685  - 

SSMS  960 Buy 930 - 975  910  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

ANTM 

ANTM.JK berpeluang melemah, area sos di level 1,080 sampai 1,010. Area buy back jika break level 1,100 dan target pelemahan ke level 980   

sampai 960. 

ICBP 

ICBP.JK berpeluang melemah, area sos di level 11,500 sampai 11,200. Area buy back jika break level 11,700 dan target pelemahan ke level 

10,700 sampai 10,500. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

PWON 

PWON.JK berpeluang melemah, area sos di level 715 sampai 685. Area buy back jika break level 730 dan target pelemahan ke level 650 sampai 

640. 

SSMS 

SSMS.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 930 sampai 975. Area cut loss bila turun di bawah level 910 dan target penguatan ke level 

1,000 sampai 1,030. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Agustus-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Jul.2019 

05-Agustus-2019 PDB Indonesia  YoY 

05-Agustus-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia Jun.2019 

07-Agustus-2019 Cadangan Devisa Indonesia (USD)  Jul.2019 

08-Agustus-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY) Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Jul.2019 

15-Agustus-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Jul.2019 

   

   

   

   


